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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG  

Persepsi masyarakat terhadap bank syariah cukup beragam, baik mengenai 

bunga bank, sistem bagi hasil, jual beli dan sewa, demikian juga dengan 

perilaku yang muncul dengan berbagai alasan. Oleh karena itu, perkembangan 

bank syariah perlu mendapatkan perhatian dari seluruh pihak terkait, baik dari 

pihak akademisi maupun dari pihak praktisi demi pengembangan bank syariah 

di masa yang akan datang. Karena selama ini bank syariah adalah pemeran 

utama dalam kemajuan perekonomian syariah, jika bank syariah maju dan 

berkembang maka secara otomatis ekonomi syariah akan menjadi sebuah 

kepercayaan masyarakat.
1
 

Dalam pengertianya menurut Stephen P Robbins Persepsi adalah kesan 

yang diperoleh oleh seorang individu melalui panca indera kemudian dianalisa 

atau diorganisir, diintepretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu 

tersebut memperoleh suatu makna.
2
 Selanjutnya Walgito menambahkan 

bahwasanya persepsi dipengaruhi banyak faktor yang diantaranya adalah faktor 

perhatian dari individu, yang merupakan aspek psikologis individu dalam 

mengadakan persepsi. berdasarkan hal tersebut kita ketahui bahwa perhatian 

seseorang akan suatu hal dapat memberikan kesan tersendiri oleh karena itu   

                                                           
1
 Yulia, Persepsi Masyarakat Pontianak Timur Terhadap Perbankan Syariah, Pontianak, 2015, 

hal.4. Vol 11, No 2.  
2
 Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi : Konsep, Kontroversi, aplikasi, edisi Bahasa Indonesia, 

Jakarta , PT. Prenhalindo,1996, hal.124. 
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persepsi seseorang bisa dianggap penting bagi instansi atau lembaga agar kesan 

baik tercipta yang nantinya memberikan hal-hal positif bagi insatansi atau 

lembaga tersebut. 

Sumber daya insani adalah salah satu elemen terpenting dalam dunia 

perbankan, begitu juga para pelaku usaha dikarenakan merekalah yang menjadi 

nasabah sekaligus pelaku ekonomi bagi perbankan dimana pun itu, maka dari 

itu mengetahui persepsi mereka terhadap perbankan adalah salah satu jalan 

dalam mendorong kemajuan perbankan dan sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan bagi praktisi perbankan dalam mengambil kebijakan untuk 

mengembangkan perbankan di masa yang akan datang. 

Dalam perkembanganya, dunia bisnis merupakan dunia yang paling ramai 

dibicarakan diberbagai forum, baik yang bersifat nasional maupun 

internasional. Ramainya  pembicaraan tersebut disebabkan sebagai salah satu 

tolak ukur kemajuan suatu negara yang kemajuan ekonomi dan tulang 

punggung dari kemajuan ekonominya adalah dunia bisnis.
3
 Untuk melakukan 

kegiatan bisnis tersebut pada saat ini, masyarakat di negara maju dan 

berkembang sangat membutuhkan bank sebagai tempat untuk melakukan 

transaksi keuanganya.
4
 Sektor perbankan juga menempati posisi sangat 

strategis  dalam  menjembatani  kebutuhan  modal  kerja  dan  investasi  di  

sektor  rill  dengan pemilik  dana  (agen of development).  Dengan  demikian,  

fungsi utama  sektor perbankan dalam infrasruktur kebijakan ekonomi memang 

                                                           
3
 Kasmir, Bank dan Lembaga Uang Lainya, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000, hal.1. 

4
 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 2011, hal 29. 
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diarahkan dalam konteks how to make effective and efficient to increase 

economy value.
5
  

Perbankan mempunyai peran yang penting dalam menunjang kegiatan 

dunia bisnis. Ketersediaan  kredit atau pembiayaan yang  memadai  dapat  

menciptakan  pembentukan   modal   bagi  sektor bisnis sehingga   dapat   

meningkatkan   produksi,   pendapatan,  dan  menciptakan  surplus  yang  dapat  

digunakan  untuk  membayar  kembali  kredit  yang  diperoleh. Sumber  

pembiayaan bisnis  tersebut  dapat  diperoleh  dari  Lembaga  Keuangan  

Formal  maupun  Lembaga  Keuangan Non-Formal.  Lembaga Keuangan Non-

Formal diantaranya terdiri   atas   pegaidaidan, leasing, koperasi simpan pinjam 

dan lain sebagainya. sedangkan Lembaga  Keuangan  Formal  diantaranya  

terdiri  atas  Lembaga  Keuangan Konvensional (LKK) dan  Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS).  

Pada saat ini perbankan konvensional merupakan lembaga keuangan yang 

memiliki intensitas tertinggi di dunia perbankan itu sendiri, namun dalam 

kegiatan praktiknya ditemukan bahwa adanya ketidak merataan dalam 

kebanyakan praktik perbankan yang ada. menurut Mumani Fayez dalam 

penelitianya mengatakan bahwa  

     Tingginya suku bunga dan kurangnya jaminan yang memadai merupakan 

hambatan utama yang dihadapi para pelaku UKM Usaha Kecil Menengah 

dimana bank konvensional biasanya membiayai usaha besar dan lebih 

memilih untuk menghadapinya karena rendahnya tingkat risiko dan 

kemampuan usaha tersebut untuk memberikan jaminan yang 

dipersyaratkan.
6
  

                                                           
5
 Muhamad, Manajemen Bank Syariah, 2002. 

6
 Mumani, fayez. Islamic Finnance for SMEs In Jordan, Gazimağusa, North Cyprus, 2014, hal.2. 
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Berdasarkan hal tersebut kita ketahui bahwa ketidakmerataan dalam 

industri perbankan memang harus diberikan jalan keluar agar nantinya tidak 

terjadi kesenjangan ekonomi. 

Perubahan dan perkembangan baru dalam sistem perbankan di Indonesia 

telah menemukan konsep paradigma sistemnya. Sistem perbankan Islam telah 

dijadikan sebagai suatu alternatif pilihan di Indonesia, dan sistem tersebut telah 

menjadi daya tarik tersendiri di kalangan praktisi bank dan kalangan bisnis.
7
 

Melihat dari fungsi perbankan baik konvensional maupun syariah yang paling 

utama adalah sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana.
8
 Dengan adanya fungsi tersebut tidak sedikit orang berupaya 

untuk membuka usaha dengan melakukan jasa pinjaman usaha yang 

merupakan produk pelayanan perbankan terutama para individu atau kelompok 

yang ingin membangun bisnis mereka sendiri untuk memperoleh nilai ekonomi 

yang lebih berkecukupan.  

Dalam perkembangan ekonomi di indonesia, kontribusi sektor industri 

sejak tahun 2000 hingga 2016 menempati peringkat pertama dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Khususnya industri tanpa migas 

yaitu industri makanan dan minuman, yang berdasarkan data setiap tahunnya 

merupakan salah satu industri yang berkontribusi tinggi dalam pembentukan 

PDB. 

 

 
                                                           
7
 Kasmir. Bank dan Lembaga Uang Lainya, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000, kata 

pengantar. 
8
 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 2011, hal.39. 
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Tabel 1. 1Distribusi PDB Tahunan Atas Dasar Harga Berlaku (Persen) 

 

 

 

 

 

  Sumber : bps.go.id. 2017. 

Berdasarkan data diatas kita ketahui bahwa dalam Pertumbuhan di industri 

sektor makanan dan minuman di Indonesia terbilang cukup baik. Kontribusi 

industri makanan dan minuman terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) juga 

terbilang yang tertinggi dibandingkan sektor industri lainnya terbukti pada data 

akhir tahun 2016 distribusi PDB oleh industri makanan, minuman dan tembakau 

sebesar 6.9% lebih besar dibandingkan Industri-indusrti lainya. Menteri 

Perindustrian Airlangga Hartanto juga menyebutkan, bahwasanya kontribusi 

industri makanan dan minuman terhadap PDB Indonesia mencapai Rp 540 

triliun. Sektor industri ini memberikan salah satu sumbangan terbesar terhadap 

PDB RI. 

      Kalau kita lihat apa yang jadi prioritas industri berdasarkan PDB ada 

beberapa sektor. Namun memang sektor terbesar di Indonesia ini adalah 

food and drink, sektor makanan ini berkontribusi ke PDB Rp 540 triliun. 
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jelas Airlangga dalam acara CIMB Niaga Economic Forum 2017 di The Ritz 

Carlton Hotel Pacific Place Jakarta, Kamis 26 januari 2017. 
9
 

Pada tahun 2011 pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia 

mencapai 10,98%. Kemudian mencapai 19,33% di tahun 2012, 4,07% di tahun 

2013, 9,49 ditahun 2014, 7,54% di tahun 2015 dan 8,46% di tahun 2016 (BPS, 

2017). Angka pertumbuhan industri makanan dan minuman menurut data Badan 

Pusat Statitik 2017 lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka pertumbuhan 

industri pengelolahan Non Migas yang rata-rata angkat pertumbuhannya hanya 

5,83%.
10

 

Dari populasi industri yang ada, industri pangan atau kuliner saat ini 

memang merupakan yang paling mudah digeluti masyarakat dibanding lainnya, 

menurut Kepala Bidang Perdagangan Dalam Negeri Dinas Perindustrian 

Perdagangan, Koperasi dan UMKM DIY Eko Witoyo di Yogyakarta yang 

menyatakan  

      Industri di bidang pangan atau kuliner paling banyak diminati masyarakat 

sebagai peluang usaha karena investasi yang dibutuhkan tidak terlalu besar, 

Selain itu juga dapat dilakukan dengan teknologi peralatan yang sederhana. 

Usaha makanan atau kuliner memang merupakan usaha yang menggiurkan, 

di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri pada saat ini ada sekitar 83.000 

Usaha Mikro Kecil Menengah, dimana sekitar 50% didominasi oleh industri 

bidang kuliner atau makanan, Yang artinya bisnis kuliner atau usaha 

makanan itu sendiri memiliki pasar ekonomi yang baik di DIY. 11 

                                                           
9
 Tercantum dalam https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/3406077/industri-makanan-

dan-minuman-ri-sumbang-pdb-rp-540-triliun. Diakses tanggal 28 Oktober 2017.  
10

 Amelia,Lola, Purbolaksono, Arfianto, Syahayani,Zihan, Analisis Peta Industri Makanan dan 
Minuman di Indonesia, Jakarta, 2017, hal.18. 
11

 https://jogja.antaranews.com/berita/328848/ukm-yogyakarta-masih-favoritkan-industri-
kuliner. Dikutip tanggal 1 November 2017. 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/3406077/industri-makanan-dan-minuman-ri-sumbang-pdb-rp-540-triliun
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/3406077/industri-makanan-dan-minuman-ri-sumbang-pdb-rp-540-triliun
https://jogja.antaranews.com/berita/328848/ukm-yogyakarta-masih-favoritkan-industri-kuliner
https://jogja.antaranews.com/berita/328848/ukm-yogyakarta-masih-favoritkan-industri-kuliner
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Yogyakarta yang dikenal sebagai kota gudeg merupakan tempat tujuan 

wisata yang sangat menarik di pulau jawa, daerah tersebut memiliki potensi 

wisata yang besar dan mempunyai ciri khas tersendiri, diantaranya wisata alam, 

wisata budaya, wisata belanja, wisata religi, wisata olahraga, dan wisata-wisata 

lainya yang berbeda-beda. Salah saru obyek wisata yang menjadi andalan dan 

harapan positif dalam suksesnya kepariwisataan di kota Yogyakarta yaitu obyek 

wisata Malioboro. Obyek tersebut merupakan sasaran perencanaan 

pembangunan sebagai potensi wisata yang memadai.
12

 

Malioboro adalah jantung kota Yogyakarta yang tidak pernah sepi dari 

pengunjung, Nama Malioboro diambil dari nama seorang Duke Inggris yaitu 

Marlborough yang pada saat itu menduduki kota Yogyakarta dari tahun 1811M 

hingga 1816M. Sejak zaman dahulu, Malioboro telah menjadi pusat kota dan 

pemerintahan.
13

 Pada saat ini kegiatan ekonomi di Malioboro tidak pernah 

berhenti sepanjang hari. Sekarang ini, terdapat sekitar 22 paguyuban ekonomi 

rakyat dengan total anggota lebih dari 5.000 orang yang sepanjang hari 

bergantian mendinamisir kegiatan perdagangan dan jasa di kawasan ini. Tidak 

mengherankan, omset kegiatan ekonomi rakyat di Malioboro, termasuk Pasar 

Beringharjo, diperkirakan lebih dari Rp 50 miliar rupiah per hari.
14

 

                                                           
12

 Andy Ardiansyah, Potensi dan pengembangan Malioboro sebagai salah satu aset wisata DI 
Yogyakarta, Surakarta, 2009, hal.2. Wawancara dengan Wahyudi 3 Juni 2009. 
13

 Ibid.  
14

 Ahmad Ma’ruf, Ekonomi Malioboro, Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat,Yogyakarta, 4 Mei 
2017, tercantum dalam http://krjogja.com/web/news/read/31767/Ekonomi_Malioboro. Diakses 
tanggal 6 November 2017. 

http://krjogja.com/web/news/read/31767/Ekonomi_Malioboro
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Lebih lanjut, dengan adanya persentase bisnis usaha makanan dan minuman 

yang memiliki prospek baik di DIY maka dari hal tersebut diketahui bahwasanya 

para pelaku usaha di DIY masih memerlukan lembaga keuangan khususnya 

perbankan syariah dalam memberdayakan masyarakat yang kurang mampu agar 

nantinya dapat mengurangi kemiskinan yang ada, namun disayangkan lagi  

pertumbuhan  bank  syariah  yang ada belum  diikuti  oleh  pemahaman  dan 

pengetahuan  masyarakat yang berkaitan  dengan  sistem  operasional  

perbankan  syariah  berserta  mekanismenya  dalam  melakukan transaksi atau 

pembiayaan untuk mendapatkan modal usaha pada Lembaga Keuangan Syariah. 

Pemahaman dan sosialisasi terhadap masyarakat tentang produk dan sistem 

perbankan syariah di Indonesia masih sangat terbatas. Terbukti dari data terkahir 

yang di publikasikan oleh OJK pada Agustus 2017, pangsa pasar bank syariah 

baru mencapai 5,44%.
15

  

Walaupun mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim tapi hal tersebut 

bukan berarti penduduk tersebut paham akan perbankan syariah yang merupakan 

perbankan yang praktiknya sesuai syariat ajaran agama Islam. terlihat dari Data 

Badan Pusat Statistik tahun 2015 mencatat sebanyak 207,2 juta jiwa (87,18%) 

beragama Islam.
16

 Sedangkan di kota Yogyakarta sendiri pun demikian dimana 

penduduk beragama Islam menjadi mayoritas berdasarkan data dari Biro Tata 

                                                           
15

 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah, Tercantum dalam 
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-
syariah/default.aspx. Diakses tanggal 29 Oktober 2017. 
16

 Badan Pusat Statistik, Tercantum dalam 
https://www.bps.go.id/subjek/view/id/12#subjekViewTab3. Diakses tanggal 1 November 2017. 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/default.aspx
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/default.aspx
https://www.bps.go.id/subjek/view/id/12#subjekViewTab3
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Pemerintahan Sekertaris DIY dengan jumlah sebanyak 339.950 yang merupakan 

(82,9%) dari keseluruhan penduduk kota Yogyakarta.  

Mengingat bahwa masyarakat di kota Yogyakarta yang mayoritas beragama 

islam, maka tentunya makanan atau minuman halal seharusnya menjadi pilihan 

utama. Dalam perkembangan sektor makanan halal sendiri, Indonesia menjadi  

pasar atau konsumen nomer satu di dunia dengan angka mencapai 154,9 miliar 

dolar.
17

 Namun disayangkan tren halal sendiri belum mewabah di indonesia 

seperti misalnya di Singapura yang sudah mempunyai halal foodcourt, kondisi 

ini terjadi dikarenakan pengusaha dalam negeri takut merugi dan tak berani 

ambil risiko dalam tren gaya hidup halal. Hingga kini masih ada tiga juta produk 

Indonesia yang belum tersertifikasi halal.
18

 

Berdasarkan hal di atas tentunya ada implikasi terhadap adanya wacana 

perkembangan perbankan syariah jika adanya dukungan dari umat Islam itu 

sendiri sebagai pelaku usaha bisnis dengan melakukan kerjasama di perbankan 

syariah. Pertumbuhan perbankan syariah sampai saat ini, khususnya bank 

syariah yang ada di Yogyakarta semakin meningkat dari tahun ketahun, hal 

tersebut dapat terlihat berdasarkan data dari Kantor Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) DIY per akhir 2015, posisi aset perbankan syariah syariah di Yogyakarta 

mencapai nilai Rp 1.495 triliun. Yang sudah meningkat setiap tahunya.
19

 

                                                           
17

 Reuters, T., & Standard, D. State of The Global Islamic Economy 2016-2017 report, 2016, hal.26. 
18

 Halal lifestyle and Business, Tercantum dalam https://halallifestyle.id/finance/indonesia-
belum-punya-halal-food-court-kenapa. Diakses tanggal 4 november 2017.  
19

 Ibid. 

https://halallifestyle.id/finance/indonesia-belum-punya-halal-food-court-kenapa
https://halallifestyle.id/finance/indonesia-belum-punya-halal-food-court-kenapa


10 
 

 
 

Masyarakat adalah salah satu elemen terpenting dalam dunia perbankan, 

begitupun para pelaku usaha dikarenakan merekalah yang menjadi nasabah 

sekaligus pelaku ekonomi bagi bank syariah dimana pun itu, maka dari itu 

mengetahui persepsi mereka terhadap bank syariah adalah salah satu jalan dalam 

mendorong kemajuan bank syariah dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan 

bagi praktisi perbankan syariah dalam mengambil kebijakan untuk 

mengembangkan perbankan syariah di masa yang akan datang.  

Berdasarkan latar belakang tersebut bisa diketahui pentingnya persepsi 

masyarakat khususnya para pelaku usaha yang bergerak dibidang usaha 

makanan halal terhadap perbankan syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta maka 

dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan 

judul “PERSEPSI PELAKU BISNIS MAKANAN DAN MINUMAN 

TERHADAP PERBANKAN SYARIAH (Studi Kasus Jalan Malioboro 

DIY)”. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dari topik yang dipersoalkan karena 

keterbatasan yang ada pada penulis dalam berbagai hal, maka penulis 

membatasi permasalahan ini pada persepsi pengusaha makanan dan minuman 

terhadap perbankan syariah. 

 

C. Rumasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut 

1. Bagaimana presepsi para pengusaha yang termasuk dalam kategori 

pengusaha makanan halal di Jalan Malioboro Daerah Istimewa 

Yogyakarta terhadap perbankan syariah? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana presepsi para pelaku usaha makanan dan 

minuman halal di Jalan Malioboro Daerah Istimewa Yogyakarta  

tentang  perbankan syariah. 
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E. Penelitian Terdahulu 

 

NO 

 

PENELITI 

 

HASIL 

 

METOPEN 

 

PERBEDAAN 

 
1. 

 

Ary Permatadeny 

Nevita dan Zainal 

Arifin. Dengan 

judul : Perilaku, 

Karakteristik,Perse

psi Masyarakat 

Terhadap  Bank 

Syariah di Eks 

Karisidenan Kediri. 

 

Dari hasil penelitianya dapat 

ditrik kesimpulan bahwa : (1) 

karakteristik dan persepsi 

masyarakat secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh 

terhadap perkembangan Bank 

Syariah di Karesidenan Kediri. 

(2) Perilaku masyarakat 

berpengaruh positif atau 

didukung terhadap 

perkembangan bank syariah di 

KaresidenanKediri. (3) 

Karakteristik masyarakat 

berpengaruh positif atau 

didukung terhadap 

perkembangan bank syariah 

diKaresidenan Kediri. (4) 

Persepsi masyarakat tidak 

berpengaruh atau tidak 

didukung terhadap 

perkembangan bank syariah di 

Karesidenan Kediri. 

 

Deskriptif 

kuantitatif. 

 
Penelitian ini 

mengguanakan 

metode analisis 

menggunakan 

Regresi berganda, 

varieble 

independentnya 

berupa 

karakteristik, 

perilaku dan 

persepsi masyarakat 

terkait perbankan 

syariah, 

pengumpuln data 

menggunakan 

kuesioner. 

 

2. 

 

Yulia. Dengan 

judul : Persepsi dan 

Perilaku 

Masyarakat 

Pontianak Timur 

Terhadap 

Perbankan Syariah. 

 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa 

persepsi masyarakat terhadap 

bunga bank berdasarkan fatwa 

MUI, mayoritas diterima 

masyarakat umum, dan perlu 

perbaikan-perbaikan sistem 

syariahnya agar keraguan 

masyarakat terhadap bank 

syariah  

menjadi sebuah keyakinan. 

Mayoritas masyarakat tidak 

mengetahui dengan 

keberadaan sistem bagi hasil, 

jual beli dan sewa pada 

perbankan syariah, maka perlu 

untuk mensosialisasikan 

sistem yang ada agar 

masyarakat mengetahui dan 

berminat untuk 

mengembangkan perbankan 

syariah melalui partisipasi 

menjadi nasabah yang 

berkeyakinan penuh. Pihak 

 

Deskriptif 

Kualitatif. 

 

Penelitian ini 

menggunakn 

cluster sampling 

dalam penarikan 

data kemudian 

penelitian 

dilakukan dengan 

penelitian lapangan 

atau  filed research. 

Variable 

independenya 

adalah masyarakat 

pontianak timur, 

keterkaitan persepsi 

dan prilaku 

terhadap bank 

syariah.  
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lembaga perbankan syariah 

dapat melibatkan para 

akademisi dalam 

mensosialisasikan perbankan 

syariah melalui event-event 

yang aktif dilakukan 

masyarakat, seperti pengajian, 

arisan, pertemuan sosial dan 

sebagainya. 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Haryadi. Dengan 

judul : Persepsi 

masyarakat 

terhadap perbankan 

syariah (study kasus 

Eks Karesidenan 

Banyumas). Jurnal 

Bisnis dan 

Manajemen 

Vol.7.No.2.2007:18

9 – 204. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa potensi 

perbankan syariah di wilayah 

Eks Karesidenan Banayumas, 

Cilacap, Purbalingga dan 

Banjarnegara masih cukup 

baik. Berdasarkan hasil 

analisis uji F yang dilakukan 

diketahui bahwa F hitung 

preferensi masyarakat yang 

belum atau tidak menjadi 

nasabah bank syariah ternyata 

memiliki nilai yang lebih 

besar dibanding F tabel, 

sehingga dapat didimpulkan 

bahwa masyarakat  Eks 

karesidenan Banyumas 

memiliki potensi untuk 

menerima bank syariah 

dengan baik. 

 

Kuantitatif. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

penentuan model 

sampling cluster 

random sampling, 

kemudian metode 

analisis yang 

digunakan adalah 

metode uji F. Uji 

validitas dan 

reliabilitas pada 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik korelasi 

product moment.  

 

 

4. 

 

Thompson Reuters. 

Dengan judul : 

State Of Global 

Islamic Report 

2016/17.Halal Food 

Sector. p.24. 

 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa indonesia adalah 

negara dengan penduduk 

muslim terbanyak dalam 

konsumsi pengeluaran 

makanan. Adapun negara 

UAE adalah negara dengan 

ekosistem terbaik dalam 

kategori makanan dan 

minuman halal. 

 

Kuantitatif & 

kualitaif 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode pendekatan 

top-down dan 

bottom-up dalam 

melakukan 

penelitianya. 

Penelitian ini juga 

dilakukan dengan 

memanfaatkan 

layanan analisis 

dari masing-masing 

wilayah. 

 

5. 

 

Hamzah Fayez 

Mumani. 2014. 

Dengan judul : 

Islamic Finance for 

SMEs in Jordan 

1978-2014.  

 

Hasil dari penelitian ini 

mnunjukan bahwa investor 

memiliki presepsi positif 

terhadap keuangan syariah 

pada umumnya dibanding 

dengan konvensional.  

 

Kualitatif. 

 

Sample dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode random 

sampling dengan 

dilengkapi 
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Penryataan lain dari penelitian 

ini mengatakan keuangan 

islam memainkan peran 

penting dalam kesejahteraan 

sosial dan keuangan islam 

juga mendorong bisnis 

pembeangunan berkelanjutan 

oleh karena itu menurut 

investor sistem keuangan 

islam lebih bermanfaat bagi 

mereka. 

kuesioner sebagai 

penguat. 

 

6. Amir Mu’allim. 

2003.  

Dengan judul : 

Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap Lembaga 

Keuangan Syariah. 

Al-Mawarid Edisi 

X tahun 2003 

Untuk menciptakan lembaga 

keuangan syari’ah yang ideal 

masih perlu kerja keras dari 

seluruh umat islam, terutama 

para praktisi dan pemikir 

ilmuwan muslim. Penilaian 

masyarakat tentang lembaga 

keuangan syariah menjadi 

modal dasar untuk mengetahui 

kekurangan dan kelebihanya 

sehingga pada saatnya nanti 

lembaga keuangan syariah 

dapat meningkatkan 

manajemen yang lebih 

profesional dengan tetap 

berpijak pada prinsip-prinsip 

syariah. 

Kualitatif Penelitian ini 

mengambil data 

dari beberapa hasil 

penelitian lain yang 

kemudian di 

masukan sebagai 

pelengkap.  

7. Silmii, Sulhida. 

Dengan judul : 

Persepsi nasabah 

tentang relationship 

marketing dan 

pengaruhnya 

terhadap (studi pada 

nasabah tabungan 

utama PT. Bank 

Mega Syariah 

Cabang Malang). 

Jurnal Manajemen 

Pemasaran, 2012, 

8.1: 1-14. 

Secara parsial, relationship 

marketing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

loyalitas nasabah sedangkan 

komitmen dan komunikasi 

tidak berpengaruhpositif dan 

signifikan terhadap loyalitas 

nasabah PT. Bank Mega 

Syariah cabang Malang. 

Kuantitatif Penelitian ini 

menggunakan 

regresi linear 

berganda dengan uji 

F dan T sebagai 

analisis hipotesis. 

8.  Husaini, Fauzan. 

Dengan judul : 

The Consumption 

Behaviour of 

Muslim Students 

Toward Halal Food 

in Yogyakarta 

Indonesia : A SEM 

Aproach. Global 

Review of Islamic 

Economics and 

Business, Vol. 3, 

No.2 (2015) 120-

Berdasarkan hasil analisis, ada 

empat variabel yang 

mempengaruhi secara 

signifikan dan positif terhadap 

niat untuk mengkonsumsi 

makanan halal. Di sisi lain, 

ada temuan menarik yang 

ditemukan dalam penelitian 

ini, label halal tidak 

berpengaruh signifikan dan 

positif dalam mempengaruhi 

niat mengkonsumsi makanan 

halal. Ada dua kemungkinan 

Kuantitaf, 

kualitatif. 

Penelitian ini 

menggunakan data 

primer yang 

diperoleh dari 

kuesioner dengan 

188 responden. 

Adapun peneliti 

mengunakan 

metode validitas 

diskriminatif dan 

menggunkan 

indikator cross 

loadings low. 
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yang bisa dipikirkan kembali 

apa yang terjadi, yang pertama 

adalah karena orang percaya 

bahwa persediaan makanan di 

Indonesia benar-benar halal 

atau halal, dan yang terakhir 

adalah karena konsumen 

hanya memperhatikan label 

pada makanan yang terasa 

cukup asing. 

F. Kerangka Teori 

1. Persepsi  

Terbentuknya persepsi dimulai dengan adanya pengamatan 

melalui proses hubungan melihat, mendengar, menyentuh, merasakan, 

dan menerima sesuatu hal yang kemudian seseorang menseleksi, 

mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi yang diterimanya 

menjadi suatu gambaran yang berarti. Terjadinya pengamatan ini 

dipengaruhi oleh pengalaman masa lampau dan sikap seseorang dari 

individu. Dan biasanya persepsi ini hanya berlaku bagi dirinya sendiri 

dan tidak bagi orang lain. Selain itu juga persepsi ini tidak bertahan 

seumur hidup dapat berubah sesuai dengan perkembangan 

pengalaman, perubahan kebutuhan, dan sikap dari seseorang baik laki-

laki maupun perempuan. 

Menurut  pendapat Philip Kotler, persepsi adalah proses 

bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan 

masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran 

keseluruhan yang berarti. Persepsi dapat diartikan sebagai suatu 

proses kategorisasi dan interpretasi yang bersifat selektif. Adapun 
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faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah karakteristik 

orang yang mempersepsi dan faktor situasional.
20

 Sedangkan menurut 

Thoha pengertian persepsi pada hakekatnya ialah proses kognitif yang 

pernah dialami oleh setiap orang dalam memahami  setiap informasi 

tentang lingkungannya baik melalui penglihatan, pendengaran, 

penghayatan,dan perasaan, serta penciuman.
21

 

Asrori dalam bukunya juga berpendapat bahwa persepsi adalah 

proses individu dalam menginterprestasikan, mengorganisasikan dan 

memberi makna terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan di 

mana individu itu berada yang merupakan hasil dari proses belajar dan 

pengalaman. Dalam pengertian persepsi tersebut terdapat dua unsur 

penting yaitu interprestasi dan pengorganisasian. Interprestasi adalah 

upaya pemahaman dari individu terhadap informasi yang 

diperolehnya. Sedangkan perorganisasian merupakan proses 

mengelola informasi tertentu agar memiliki makna.
22

 

Dalam kehidupan sehari-hari persepsi lebih diidentifikasikan 

sebagai pandangan.Artinya bagaimana pandangan seseorang terhadap 

objek atau kejadian pada saat tertentu. Hasil pengamatan tersebut 

diproses secara sadar sehingga individu kemudian dapat memberi arti 

kepada objek yang diamatinya tersebut. Persepsi berperan dalam 

penerimaan rangsangan, mengaturnya, dan menerjemahkan atau 

                                                           
20

 Philip Kotler (Manajemen Pemasaran). 1993. hal 219 
21

 M.Thoha . Prilaku Organisasi Konsep Dasar dan Implikasinya .Jakarta : PT.Raja Grafindo 
Persada. 2012. 
22

 Asrori, Mohammad. Psikologi Pembelajaran. Bandung: CV.Wacana Prima, 2009. hal.214. 
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menginterprestasikan rangsangan yang sudah teratur itu untuk 

mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. 

Dari teori teori di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa persepsi 

merupakan cara seseorang atau individu dalam memahami dan 

menyikapi suatu hal berdasarkan pengamatan ataupun pengalaman 

pribadi yang  pernah dilakukan, pembentukan persepsi diawali dengan 

masuknya sumber melalui suara, penglihatan, rasa, aroma atau 

sentuhan manusia, diterima oleh indera manusia (sensory receptor) 

sebagai bentuk sensation. Sejumlah besar sensation yang diperoleh 

dari proses pertama diatas kemudian diseleksi dan diterima. Fungsi 

penyaringan ini dijalankan oleh faktor seperti harapan individu, 

motivasi, dan sikap. 

Dalam pengaruhnya menurut Vincent Gaspersz, ada beberapa hal 

yang mempengaruhi persepsi diantaranya :  

1. Pengalaman masa lalu (terdahulu) dapat mempengaruhi seseorang 

karena manusia biasanya akan menarik kesimpulan yang sama 

dengan apa yang ia lihat, dengar, dan rasakan.  

2. Keinginan dapat mempengaruhi persepsi seseorang dalam hal 

membuat keputusan. Manusia cenderung menolak tawaran yang 

tidak sesuai dengan apa yang ia harapkan.  
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3. Menurut pengalaman dari orang-orang sekitar, dimana mereka akan 

menceritakan pengalaman yang telah dialaminya. Hal ini jelas 

mempengaruhi persepsi seseorang.
23

 

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa persepsi pada 

dasarnya adalah suatu prores yang dilakukan oleh seseorang individu 

dalam memperoleh suatu makna yang juga dipengaruhi beberapa 

macam faktor dalam sebuah prosesnya yang akhirnya menyebabkan 

terbentuknya persepsi itu sendiri. 

2.  Syarat - syarat Persepsi  

Menurut Walgito ada tiga syarat yang menyebabkan terjadinya 

persepsi diantaranya : 

a. Adanya objek yang dipersepsi. 

Adanya objek atau peristiwa sosial yang menimbulkan 

stimulus, dan stimulus mengenai alat indra atau reseptor. Dalam 

hal ini contoh objek yang diamati adalah perilaku keterampilan 

guru dalam penggunaan media pembelajaran, di sini siswa 

diminta memberikan suatu persepsi terhadapnya. 

b. Adanya alat indra atau reseptor. 

Alat indra merupakan alat utama dalam individu mengadakan 

persepsi dan merupakan alat untuk menerima stimulus, tetapi 

harus ada pula  syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 

                                                           
23

 Gaspersz,Vincent. Manajemen Bisnis Total, Gramedia Pustaka Utama,1997. hal. 35. 



19 
 

 
 

stimulus yang diterima reseptor ke pusat syaraf yaitu otak sebagai 

pusat kesadaran. 

c. Adanya perhatian. 

Adanya perhatian dari individu merupakan langkah pertama 

dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan 

terciptanya persepsi. Individu harus mempunyai perhatian pada 

objek yang bersangkutan. Bila telah memperhatikannya, 

selanjutnya individu mempersepsikan apa yang diterimanya 

dengan alat indra.
24

 

3. Proses Terjadinya Persepsi 

Persepsi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui adanya suatu 

proses. Dalam bukunya Walgito menyatakan bahwa terbentuknya 

persepsi adalah melalui suatu proses, dimana secara alur proses persepsi 

dapat dikemukakan sebagai berikut: berawal dari objek yang 

menimbulkan rangsangan dan rangsangan tesebut mengenai alat indra 

atau reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaman atau fisik, 

Kemudian rangsangan yang diterima oleh alat indra dilanjutkan oleh 

syaraf sensoris kedalam otak, Proses ini dinamakan proses fisiologis. 

Selanjutnya terjadilah suatu proses di otak, sehingga individu dapat 

menyadari apa yang ia terima dengan reseptor itu, sebagai suatu 

rangsangan yang diterimanya, Proses yang terjadi di dalam otak atau 

pusat kesadaran itulah dinamakan dengan proses psikologis, Dengan 

                                                           
24

 Walgito, Bimo. Pengantar Psikologi Umum. Surabaya: Bina Ilmu, 1989. hal: 54. 
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demikian taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari 

tentang apa yang diterima melalui alat indra atau reseptor.
25

 

Menurut Irwanto dan kawan kawanya Proses diterimanya rangsang 

atau objek, kualitas, hubungan antar gejala maupun peristiwa sampai 

rangsang itu disadari dan dimengerti disebut persepsi. Karena persepsi 

bukan sekedar penginderaan, maka adapun penulis yang menyatakan 

bahwa persepsi adalah sebagai the interpretation of experience atau 

interpretasi berdasarkan pengalaman.
26

  

Persepsi juga merupakan bagian dari seluruh proses yang 

menghasilkan respon atau tanggapan yang dimana setelah rangsangan 

diterapkan keapada manusia. Subprosesnya adalah pengenalan, 

perasaan, dan penalaran. persepsi dan kognisi diperlukan dalam semua 

kegiatan psikologis. Rasa dan nalar bukan merupakan bagian yang 

perlu dari setiap situasi rangsangan-tanggapan, sekalipun kebanyakan 

tanggapan dari individu yang sadar dan  bebas terhadap satu rangsangan 

dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi atau kedua-duanya. Dalam 

proses persepsi, terdapat tiga komponan utama berikut: 

a. Seleksi yang adalah proses penyaringan oleh indra terhadap 

rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau 

sedikit. 

b. Interprestasi yang adalah  proses mengorganisasikan informasi 

sehingga mempunyai arti bagi seseorang. Interprestasi dipengaruhi 

                                                           
25

 Ibid. 
26

 Irwanto (Pengh.) Psikologi Umum Buku Panduan Mahasiswa, Jakarta, 1991, hal.71. 
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oleh berbagai faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai 

yang dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. Interprestasi 

juga bergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadakan 

pengkatagoriaan informasi yang kompleks menjadi sarjana. 

c. Interprestasi dan persepsi kemudian ditrjemahkan dalam bentuk 

tingkah laku sebagai reaksi (Depdikbud, 1985), dalam Soelaeman, 

1987). Jadi, proses persepsi adalah melakukan seleksi, interprestasi, 

dan pembulatan terhadap informasi yang sampai.
27

 

4.   Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Seseorang 

Miftah Toha menyatakan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Faktor internal : diantaranya perasaan, sikap dan kepribadian 

individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian atau fokus, 

proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan 

kebutuhan juga adanya minat, dan motivasi. 

b. Faktor eksternal: diantaranya latar belakang keluarga, informasi 

yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, 

ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan 

familiar atau ketidak asingan suatu objek.
28

 

Sedangkan menurut Stephen P. Robins tahun 1996 terdapat 3 faktor 

yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu: 

                                                           
27

 Alex Sobur. (2003). Psikologi Umum. Bandung : Pustaka setia, hal.477. 
28

 Miftah Toha. Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: Grafindo Persada, 
2000,hal.154. 
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a. Individu yang bersangkutan atau pemersepsi 

Apabila seseorang melihat sesuatu dan  berusaha memberikan  

interpretasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi 

oleh karakterisktik individual yang dimilikinnya seperti  sikap, 

motif, kepentingan, minat, pengalaman, pengetahuan, dan 

harapannya. 

b. Sasaran dari persepsi 

Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, benda, ataupun 

peristiwa. Sifat-sifat itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi 

orang yang melihatnya. Persepsi terhadap sasaran bukan 

merupakan sesuatu yang dilihat secara teori melainkan  dalam 

kaitannya dengan orang lain yang terlibat. Hal tersebut yang 

menyebabkan seseorang cenderung mengelompokkan orang, 

benda, ataupun peristiwa sejenis dan memisahkannya dari 

kelompok lain yang tidak serupa. 

c. Situasi 

Persepsi harus dilihat  secara konteksnya yang  berarti situasi 

dimana persepsi  tersebut timbul, harus mendapat perhatian. 

Situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam proses 

pembentukan persepsi seseorang.
29

 

Menurut Bimo Walgito ada beberpa faktor-faktor yang berperan 

dalam persepsi, antaralain : 
                                                           
29

 Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi : Konsep,  Kontroversi, aplikasi, edisi Bahasa Indonesia, 
Jakarta : PT. Prenhalindo.1996. 
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a. Objek yang dipersepsi, Objek menimbulkan stimulus yang 

mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari 

luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari 

dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai 

syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor 

b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf Alat indera atau reseptor 

merupakan alat untuk menerima stimulus, di samping itu juga 

harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 

yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai 

pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon 

diperlukan motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang. 

c. Perhatian, Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsinya 

diperlukan adanya perhatian, dimana yang merupakan langkah 

utama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan 

persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu kumpulan 

objek 

Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda-beda 

antara satu dengan yang lainya dan akan berpengaruh pada individu 

dalam mempersepsi suatu objek dan stimulus meskipun objek tersebut 

benar-benar sama. Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh 

berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun 

situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya 
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perbedaan-perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam 

kepribadian, perbedaan dalam sikap ataupun perbedaan dalam 

motivasi mereka sendiri. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi 

ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh 

pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya.
30

 

5. Bank Syariah 

Bank berasal dari kata banque dalam bahasa Prancis, dan banco 

dalam bahasa italia, yang artinya peti atau lemari atau bangku. Kata 

peti atau lemari menyiratkan fungsi sebagai tempat menimpan benda-

benda berharga seperti peti emas, peti berlian, peti uang dan 

sebagainya.
31

  Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah 

adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit 

dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 

yang beroperasidisesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. 
32

 

Sedangkan sesuai dengan UU No.21 tahun 2008 tentang 

perbankan syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang 

diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan 

dan keseimbangan („adl wa tawazun), kemaslahatan (mashlahah), 

                                                           
30

 Walgito, Bimo, Pengantar Psikologi Umum. Surabaya, Bina Ilmu, 2004, hal.70. 
31

 Zainul Arifin, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta, Alvabet,2002. hal.2.  
32

 Sudarsono, Heri. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan ilustrasi, Yogyakarta, Edisi 
keempat. EKONISIA 2013. hal. 29. 
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universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, 

riba, zalim, dan obyek yang haram.
33

 

Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda 

dengan bank konvensional dimana tidak menerima atau membebani 

bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi 

hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. 

Konsep dasar bank syariah didasarkan pada al-Quran dan hadist. 

Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh bertentangan 

dengan isi al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW.
34

 

Manajemen bank syariah tidak banyak berbeda dengan 

manajemen bank pada umumnya. Namun dengan adanya landasan 

syriah serta sesuai dengan peraturan pemerintah yang menangkut bank 

syariah antara lain UU No. 10 Tahun 1998 sebagai revisi UU No.7 

Tahun 1992, tentu saja baik organisasi maupun sistem operasionalnya 

bank syariah terdapat perbedaan dengan bank pada umumnya, 

terutama adanya Dewan Pengawas Syariah dalam struktur organisasi, 

dan adanya sistem bagi hasil.
35

  

Di indonesia sendiri respon terhadap maraknya praktik lembaga 

keuangan syariah muncul dari terjadinya krisis ekonomi dan moneter 

yang terjadi sejak tahun 1997 dan pemberlakuan UU perbankan 
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 Otoritas Jasa Keuangan,Perbankan Syariah dan Kelembagaanya. Tercantum dalam 
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx. 
Diakses pada tanggal 5 November 2017.   
34

 Ismail, Perbankan Syariah. jakarta, Kencana Prenadamedia Group, 2011, hal.29. 
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 Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah. Yogyakarta, UII Press Yogyakarta, 
2003. Hal.1.  
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Nomor 10 tahun 1998, serta fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) 

tentang keharaman bunga bank yang telah melecut kesadaran bahwa 

kehadiran lembaga keuangan syariah termasuk perbankan syariah 

harus di iringi degan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

sistem ekonomi Islam itu sendiri termasuk pemahaman akan 

perbankan maupun lembaga-lembaga keuangan syariah lainya.
36

 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa perlunya pemahaman 

masyarakat merupakan hal penting yang bisa menjadikan masyarakat 

khususnya masyarakat di indonesia, oleh karena itu persepsi sebagai 

tolak ukur suatu masyarakat mengenai kesan mereka terhadap 

perbankan atau pun lembaga keuangan syariah perlu diperhatikan agar 

nantinya bisa menjadi ukuran sejauh mana masyarakat tersebut 

memahami sistem perekonomian khususnya perbankan syariah, untuk 

menuju ke arah perekonomian Islam yang lebih baik di masa 

mendatang.  

6. Fungsi Utama Bank Syariah 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga 

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.  

a. Penghimpun Dana Masyarakat 

                                                           
36

 Karim, Adiwarman Azwar, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (edisi ketiga), jakarta, PT Raja 
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Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah menghimpun dana 

dengan menggunakan beberapa akad diantaranya akad al-Wadiah 

dengan bentuk titipan, kemudian akad Al-Mudharabah yang 

berbentuk investasi. Dua akad tersebut merupakan produk atau 

akad-akad yang paling sering dijumpai di dalam bank syariah. 

b. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat 

Fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan (user of fund). Masyarakat dapat 

memperoleh pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat 

memenuhi semua ketentuan dan persyaratan yang berlaku. Bank 

syariah akan memperoleh return atas dana yang disalurkan. Return 

atau pendapatan yang diperoleh bank atas penyaluran dana ini 

tergantung pada akadnya.  

c. Pelayanan Jasa Bank 

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Berbagai 

jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank syariah 

antara lain jasa pengiriman uang atau (transfer), pemindah 

bukuan,penagihan surat berharga, kliring, letter of credit, inkaso, 

garansi bank, dan pelayanan jasa bank lainya.
37
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   Ismail, Perbankan Syariah. jakarta, Kencana Prenadamedia Group, 2011, hal.39. 
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7. Industri Makanan dan Minuman di DIY 

Industri makanan dan minuman di Indonesia memiliki peranan 

penting dalam pertumbuhan ekonorni di Indonesia. Sektor tersebut 

menjadi satu dari sejumlah sektor yang dijadikan prioritas pemerintah 

dalam mendorong industri sebagai penggerak ekonomi nasional.
38

  

Menurut Ahmad dalam kamus bahasa Indonesia industri adalah 

mengola barang dengan menggunakan sarana dan peralatan.
39 

Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik industri mempunyai dua 

pengertian secara luas dan pengertian secara sempit. Pengertian secara 

luas, Industri yaitu mencakup semua usaha dan kegiatan di bidang 

ekonomi yang bersifat produktif. Sedangkan pengertian secara sempit  

industri adalah hanya mencakup industi pengolahan yaitu suatu 

kegiatan yang melakuka kegiatan mengubah suatu barang dasar 

mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang setengah 

jadi dan atau barang jadi, kemudian barang yang kurang nilainya 

menjadi barang yang lebih nilainya dan sifatnya lebih kepada 

pemakaian akhir.  

Untuk melihat Melihat perkembangan sektor industri suatu daerah 

Produk Domestik Regional Bruto merupakan salah satu indikatornya, 

menurut Hadi Sasana Dalam kegunaanya PDRB per kapita dapat 

dijadikan sebagai salah satu indikator guna melihat keberhasilan 

pembangunan perekonomian di suatu wilayah. PDRB adalah nilai 
                                                           
38

   Republika dalam Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, Menakar Prospek Industri 
Makanan dan Minuman, 2015. 
39

 Muda, Ahmad, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Reality Publisher, 2006. 
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bersih barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan 

ekonomi di suatu daerah dalam periode. PDRB dapat menggambarkan 

kemampuan suatu daerah dalam mengelola sumber daya alam yang 

dimilikinya.
40

 

Dalam beberapa tahun terakhir perkembangan industri makanan 

dan minuman di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri mengalami 

peningkatan terus menerus, hal ini dapat diketahui berdasarkan pada 

data laju pertumbuhan indeks harga implisit Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Daerah Istimewa Yogyakara atas dasar harga 

konstan sebagai berikut : 

Gambar 1. 1 PRDB DIY Atas Dasar Harga Konstan  Menurut 

Pengeluaran    ( Komponen Makanan dan Minuman ). (Dalam Juta 

Rupiah) 2010-2016. 

 

     

 

 

 

 

 

 

  Sumber : bps.go.id. 2017.  
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 Hadi Sasana dalam Prima Sukmaraga, Analisis Indeks Pembangunan Manusia, PDRB 
Perkapita,dan Jumlah Pengangguran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Provinsi Jawa Tengah, 
2011,hal.31. 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dalam enam tahun 

terakhir PDRB DIY atas dasar harga konstan terus mengalami 

peningkatan, dimulai dari tahun 2010 angka PDRB DIY atas dasar 

harga konstan berada pada 15.944.588 juta rupiah. Kemudian 

meningkat pada tahun 2011 menjadi 16.654.201 juta rupiah. pada 

tahun berikutnya 2012 PDRB DIY atas dasar harga konstan 

mengalami peningkatan kembali  hingga mencapai angka 17.538.233 

juta rupiah. Pada tahun 2013 meningkat kembali hingga mencapai 

angka 17.952.886 juta rupiah. Pada tahun 2014 peningkatan kembali 

terjadi hingga mencapai angka 18.492.69 juta rupiah. Pada tahun 2015 

PDRB DIY atas dasar harga konstan tidak mengalami peningkatan 

maupun penurunan melainkan tetap berada di angka 18.492.697 juta 

rupiah. Setelah tidak mengalami peningkatan pada tahun 2015 namun 

pada tahun 2016 nyatanya kembali mengalami peningkatan hingga 

mencapai angka  19.919.404 juta rupiah.
41

  

8. Usaha Makanan dan Minuman Halal 

Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha 

dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang usaha. Skinner 

(1992) mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran barang, jasa, atau uang 

yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. Menurut Anoraga dan 

soegiastuti (1996) bsinis memliki makna dasar sebagai “the buying and 

selling of goods and services”. Adapun dalam pandangan Straub dan 

                                                           
41

Badan Pusat Statistik, Laju Pertumbuhan PDRB Triwulanan Atas Dasar Harga Konstan Menurut 
Pengeluaran (2010=100), 2015-2017. 
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Attner bisnis tak lain adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas 

produksi dan penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang di inginkan oleh 

konsumen untuk memperoleh profit. Barang yang dimaksud adalah suatu 

produk secara fisik memiliki wujud, sedangkan jasa merupakan aktivitas-

aktivitas yang memberi manfaat kepada konsumen atau pelaku bisnis 

lainnya.
42

  

Berdasarkan hal tersebut bisa kita ketahui bahwasanya usaha 

merupakan sesuatu yang berkaitan dengan bisnis itu sendiri. sedangkan 

Menurut Ahmad dalam kamus lengkap bahasa indonesia usaha merupakan 

upaya atau kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran, pekerjaan, 

mata pencaharian, nafkah, kegiatan di bidang perdagangan atau kegiatan di 

bidang industri dan sebagainya.
43

 

Kata makanan dalam bahasa Arab disebut dengan kata tha‟am atau 

ath‟imah yang artinya makanan pokok yang biasa di konsumsi oleh 

manusia. Sedangkan yang disebut dengan kata makan sendiri diartikan 

sebagai suatu aktivitas memasukkan makanan kedalam tubuh untuk 

menjaga kondisi dan kesehatan. Kata makanan yang berasal dari kata 

makan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan atau dikonsumsi oleh 

manusia baik yang berasal dari hewan maupun tumbuhan yang dapat 

menghilangkan rasa lapar dan memberikan tenaga bagi tubuh manusia 

memakannya.  

                                                           
42

  Straub dan Attner  dalam Yusanto  dan Widjajakusuma, Menggagas bisnis islami,Jakarta, 
Gema insani Press, 2002. hal.15. 
43

 Muda, Ahmad, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Reality Publisher, 2006. 



32 
 

 
 

Kata halal berasal dari bahasa Arab membolehkan, memecahkan, 

membebaskan dan lainnya. Secara terminologi atau istilah kata halal 

diartikan sebagai segala sesuatu yang apabila dilakukan tidak mendapat 

hukuman atau dosa dengan kata lain apa halal dapat diartikan sebagai 

perbuatan atau segala sesuatu yang diperbolehkan dalam syariah agama 

Islam. Makanan halal diartikan sebagai segala sesuatu makanan yang dapat 

dikonsumsi oleh manusia dan diperbolehkan dalam syariat Islam serta 

makanan tersebut bukanlah makanan haram yang disebutkan oleh Allah 

dalam Al Quran. Di dalam al-Quran sendiri Allah memberikan petunjuk 

tentang makanan halal dan syarat-syarat makanan halal. Kata makan 

disebutkan dalam Al Quran oleh Allah subhanahu wa ta’ala sebanyak 109 

kali sedangkan kata makanlah yang merupakan kata perintah didebutkan 

dalam Al-Qur’an sebanyak 27 kali. 

9. Islam Tentang Makanan dan Minuman Halal 

Pada dasarnya segala sesuatu yang diciptakan Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala bagi manusia adalah mubah atau dibolehkan. Dengan kata lain 

bahwa semua makanan pada dasarnya adalah halal sampai ada dalil yang 

menyebutkan bahwa makanan tersebut haram hukumnya untuk 

dikonsumsi. Melihat Makna tersebut maka sebenarnya jangkauan halal 

dalam hal makanan adalah sangat luas karena bumi ini diciptakan oleh 

Allah dengan segala sesuatunya termasuk hewan dan tumbuhan yang 

merupakan sumber makanan bagi manusia. Beberapa ayat dalam al-quran 

menyebutkan tentang Ketentuan makanan halal dan perintah untuk 
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mengkonsumsi makanan halal dan menjauhi makanan haram, diantaranya 

adalah ayat-ayat berikut ini. 

 

 ِ ٱشۡكُزُّاْ ًعِۡوَتَ ٱللََّّ َّ ا  لٗا طَيِّبا ُ حَلََٰ ا رَسَقكَُنُ ٱللََّّ  إىِ كٌُتنُۡ إيَِّاٍُ تعَۡبذُُّىَ  فكَُلُْاْ هِوَّ

  (١١١ ) 

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 

Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-

Nya saja menyembah (QS.An Nahl 114).
44

  

 

Dari ayat tersebut bisa kita pahami bahwasanya kita harus bersyukur atas 

rezeki yang telah diberikan oleh Allah SWT dengan memakan makanan 

yang halal dan baik dari segi makananya maupun dari segi cara 

memperoleh nya. 

مَ عَليَۡكُنُ ٱلۡوَيۡتةََ إ ِِۖ فوََيِ ًَّوَا حَزَّ ُِلَّ بۦَِِ لغَِيۡزِ ٱللََّّ هَآ أُ َّ لحَۡنَ ٱلۡخٌِشِيزِ  َّ مَ  ٱلذَّ َّ

حِينٌ )  َ غَفُْرٞ رَّ َِِۚ إىَِّ ٱللََّّ لََ عَادٖ فلََٗٓ إثِۡنَ عَليَۡ َّ  ( ١٧١ٱضۡطزَُّ غَيۡزَ باَغٖ 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 

Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 

dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang (QS. Al-Baqarah :173).
45

 

 

َ ٱلَّذِيٓ أًَتنُ بۦَِِ هُؤۡهٌُِْىَ )  ٱتَّقُْاْ ٱللََّّ َّ اِۚ  لٗا طَيِّبا ُ حَلََٰ ا رَسَقكَُنُ ٱللََّّ  ( ٨٨ّكُلُْاْ هِوَّ

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya.”  (QS.Al-Maidah:88). 
46
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46
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يۡ عَوَلِ  نُ رِجۡسٞ هِّ ٱلۡۡسَۡلََٰ َّ ٱلًَۡۡصَابُ  َّ ٱلۡوَيۡسِزُ  َّ اْ إًَِّوَا ٱلۡخَوۡزُ  ْٓ اَ ٱلَّذِييَ ءَاهٌَُ يأيَُِّ

يِ فٱَجۡتٌَبٍُُِْ لعََلَّكُنۡ تفُۡلحُِْىَ ) يۡطََٰ  ( ٩٩ٱلشَّ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 

itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS.Al-Maidah:90). 
47
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